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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian tentang Profil Pengobatan Tuberculosisi Paru di Puskesmas

Oekabiti periode Juli-Desember 2024 menunjukkan bahwa, berdasarkan

karakteristik usia paling banyak yang menderita TB Paru yaitu usia 36-46

tahun sebanyak 8 orang (26,66%), penderita TB Paru terbanyak pada bulan

Agustus dengan jumlah 7 orang, penderita TB Paru dengan berat badan 41-51

kg paling banyak 13 orang (43,33%), penderita TB Paru di Puskesmas

Oekabiti lebih banyak diderita oleh laki-laki dengan jumlah 19 orang

(63,33%), berdasarkan pengobatan semua pasien termasuk pasien baru

sehingga mendapatkan kombinasi RHZE dengan lama pengobatan 2 bulan.

B. Saran

1. Bagi Puskesmas

Perlu meningkatkan program edukasi kepada pasien, keluarga, dan

masyarakat tentang pencegahan, kepatuhan minum obat, serta

pengawasan langsung oleh PMO untuk mencegah resistensi obat.

2. Bagi Tenaga Kesehatan

Disarankan melakukan pemantauan ketat selama fase intensif untuk

memastikan pasien menyelesaikan pengobatan dan mencapai

kesembuhan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat menambahkan variabel seperti status gizi, riwayat penyakit

penyerta, serta hasil pemeriksaan laboratorium untuk memperoleh

gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi keberhasilan pengobatan TB paru.


